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ABSTRAK

NAMA : RAUDIN SYAPUTRA

NIM : 15401 00184

JUDUL : PENGARUH FAKTOR EKSTERNAL DAN INTERNAL
TERHADAP PROFITABILITAS PADA PT. BNI SYARIAH
PERIODE 2014-2018

PT. Bnak BNI Syariah Tbk telah memberikan pengaruh signifikan pada
praktek keuangan syariah, seperti Asuransi Syariah, Obligasi Syariah, Reksadana
Syariah, Perusahaan Pembiayaan dan Pasar Modal Syariah. Penomena yang
terjadi pada penelitian ini dilihat dari penelusuran data pada tahun 2016-2018
pertumbuhan Inflasi, FDR dan BOPO terhadap Return Of Asset ( ROA )
mengalmi Fluktuasi yang terlihat dalam laporan publikasi bulanan PT. Bank BNI
Syariah Tbk. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Inflasi, FDR dan BOPO
terhadap Return Of Asset ( ROA).

Teori yang digunakan dalam penelitian ini berkaitan bidang ilmu
perbankan syariah, sehingga pendekatan yang dilakukan berdasarkan dengan
teori-teori yang berkaitan dengan Inflasi, FDR dan BOPO terhadap Return On
Asset ( ROA ) serta bagian-bagian ilmu tertentu yang mendukun penelitian ini.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan sumber data yang
digunakan adalah data skunder dari tahun 2016-2018. Tehknik pengumpulan data
yang digunakan adalah tehnik pustakan dan dokumentasi pada laporan publikasi
bulanan pada PT. Bank BNI Syariah Tbk, melalui situs resmi PT. Bank BNI
Syariah yaitu www. BNI Syariah.co.id. Tehnik analisis data yang digunakan
adalah metode uji normalitias data, dengan uji multikolenieritas, uji
heteroskedastisitas, uji auto korelasi, uji simultan (uji F), uji persial (uji T), uji
analisis linier bergandengan dengan data di olah melalui bantuan perhitungan
statistik SPSS Versi 22.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara versial, variable Inflasi,
FDR, dan BOPO tidak berpengaruh terhadap ROA PT. BNI Syariah periode
2016-2018. Secara simultan ketiga variabel Inflasi, FDR dan BOPO tidak
berpengaruh terhadap ROA pada PT. BNI Syariah periode 2016-2018.

Kata Kunci : Inflasi, Financing Deposit Ratio (FDR) dan Biaya Operasional dan
Pendapatan Operasional (BOPO) Return On Asset (ROA)
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1. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf

Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

T:;Ef NaTZErl]J ruf Huruf Latin Nama
) Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< sa $ es (dengan titik di atas)

d Jim J Je

d ha h ha(dengan titik di
bawah)

¢ Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 zal z zet (dengan titik di atas)

J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es

ol sad S esdan ye

ol dad d de (dengan titik di
bawah)

b ta t te (dengan titik di
bawah)

] za z zet (dengan titik di
bawah)

' ‘ain komaterbalik di atas

& Gain G Ge

o Fa F Ef

a Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

Vi




J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

3 Wau W We

® Ha H Ha

s Hamzah Apostrof
It Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

dari vokal

a. Vokal tunggal adalah bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ Fathah A A
-_— Kasrah | |
3 Dommah U U

b. Vokal rangkap adalah bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

TandadanHuruf Nama Gabungan Nama
..... s fathah dan ya Ai adani
- fathah dan wau Au adanu

c. Maddah atau vokal panjang adalah yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.

HarkatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama

O T fathahdanalifatauya a a dan garis
atas

TR Kasrahdanya i i dan garis
di bawah

vii




.

e dommahdanwau u dan garis

di atas

<l

3. Ta Marbutah

Transliterasiuntuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dommah,
transliterasinya adalah /t/.

b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasenya adalah
Ihl.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

4. Syaddah (Tsaydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

5. Kata Sandang
Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu:

viii



J. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang
sdiikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung diikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.
. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim, maupun huruf, ditulis terpisah.

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bias dilakukan dengan dua

cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.



8. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

9. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian takterpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber  : Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin. Cetekan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan
Pengembangan Lektur Pendidikan Agama.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menilai kinerja sebuah perusahaan, seorang investor biasanya mengacu
pada prospek dan laporan keuangan perusahaan tersebut. Kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba dan kegiatan operasionalnya merupakan fokus utama
dalam penilaian prestasi perusahaan (analisis fundamental perusahaan), karena
laba perusahaan selain merupakan indikator kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban bagi para penyandang dananya, juga merupakan elemen
dalam menciptakan nilai perusahaan yang menunjukkan prospek perusahaan di
masa yang akan datang.

Ukuran yang digunakan untuk menilai kinerja sangatlah beragam dan
terkadang berbeda antara satu industri dengan industri lainnya.Tetapi yang biasa
digunakan oleh para manajer atau investor selama ini menggunakan rasio
keuangan perusahaan seperti rasio likuiditas (current ratio, quick ratio), rasio
profitabilitas (return on equity, return on asset, return on invesment) serta rasio
solvabilitas. Dari keseluruhan rasio keuangan, yang biasa menjadi alat ukur
kesehatan adalah return on asset karena digunakan perusahaan sebagai alat untuk
mengukur efektifitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan
memanfaatkan aktiva yang dimiliki perusahaan, karena semakin baiknya return on
asset maka akan semakin besar tingkat pengembalian return.

Profitabilitas dapat dikatakan sebagai salah satu indikator yang paling

tepat untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. Kemampuan perusahaan dalam



menghasilkan laba dapat menjadi tolok ukur Kinerja perusahaan tersebut. Semakin
tinggi profitabilitasnya, semakin baik pula kinerja keuangan perusahaan.!

Salah satu rasio profitabilitas adalah return on asset (ROA), return on asset
(ROA) merupakan perbandingan nett profit after tax terhadap averagetotal asset.
Rasio ini memberikan gambaran seberapa efektif perusahaan menggunakan
seluruh asetnya dalam menghasilkan keuntungan. Nilai dari kedua rasio keuangan
di atas sudah tercantum dalam setiap laporan keuangan perusahaan sehingga lebih
mudah bagi investor dalam menganalisanya untuk kemudian dijadikan dasar
menentukan kebijakan portofolio. Salah satu metode dalam menilai tingkat
kesehatan bank ialah dengan menggunakan rasio kemampuan laba atau dapat
disebut juga dengan rasio profitabilitas atau rasio rentabilitas. Rasio kemampuan
laba dapat diartikan sebagai kemampuan bank dalam mengelola asset dan
liabilities yang ada guna menghasilkan laba.

Terdapat enam tolak ukur tingkat kemampuan laba, yakni net
profitmargin, gross proffit margin, asset utilization, return on asset, earning
pershare, serta return on equity. Dalam penelitian ini penulis menggunakan tolak
ukur return on asset sebagai tolak ukur tingkat kemampuan bank. Profitabilitas
dapat dikatakan sebagai salah satu indikator yang paling tepat untuk mengukur
kinerja suatu perusahaan. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dapat
menjadi tolok ukur Kinerja perusahaan tersebut.

Semakin tinggi profitabilitasnya, semakin baik pula kinerja keuangan

perusahaan. Rasio yang biasa digunakan untuk mengukur Kkinerja profitabilitas

! Adyani, Lyla Rahma, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas
(ROA)”, Jurnal Manjemen Perbankan, (Jakarta: PT Grafindo Persada., 2010). him. 110 .



atau rentabilitas adalah Return on Asset (ROE) dan Return onAsset (ROA). ROE
menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola modal yang tersedia
untuk mendapatkan net income, sedangkan ROA menunjukkan kemampuan
manajemen bank dalam menghasilkan incomedari pengelolaan aset yang dimiliki.

Analisis laporan keuangan sangat dibutuhkan untuk memahami informasi
tentang laporan keuangan. Analisis laporan keuangan meliputi perhitungan dan
intepretasi rasio keuangan yang ada dalam laporan keuangan. Dalam analisis
laporan keuangan dapat membantu para pelaku bisnis, pemerintah, dan para
pemakai laporan keuangan lainnya untuk menilai kondisi keuangan suatu
perusahaan tidak terkecuali perusahaan perbankan.

Dalam menilai kinerja perusahaan perbankan, umumnya digunakan lima
aspek penilaian yaitu CAMEL (Capital, Assets, Management, Earnings,
Liquidity). Kelima aspek tersebut dinilai dengan menggunakan rasio keuangan.
Hal ini menunjukkan bahwa rasio keuangan bermanfaat dalam menilai kondisi
kesehatan perbankan, memprediksi kelangsungan usaha baik yang sehat maupun
yang tidak sehat.

Tercatat dalam Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Syariah bahwa perbankan
syariah mempunyai jaringan sebanyak 1.868 Bank Umum Syariah (BUS), 347
Unit Usaha Syariah (UUS), dan 289 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)

pada tahun 2018. Seperti pada table di bawah ini.

Tabel 1.1
Perkembangan Lembaga Perbankan Syariah di Indonesia
2014-2018
Tahun BUS UusS BPRS
2014 2.163 320 276
2015 1.990 311 283




2016 1.869 332 287
2017 1.825 334 427
2018 1.868 347 289

Sumber Otoritas Jasa keuangan Syariah 2014-2018

Berdasarkan tabel di atas, pertumbuhan dan persaingan perbankan syariah
di Indonesia semakin ketat, maka pihak bank syariah perlu meningkatkan
kinerjanya agar dapat menarik investor dan nasabah, serta dapat tercipta
perbankan dengan prinsip syariah yang sehat dan efisien. Salah satu indikator
untuk menilai Kkinerja keuangan suatu bank adalah melihat tingkat
profitabilitasnya. Salah satu alat ukur profitabilitas adalah return on asset (ROA),
yaitu rasio untuk mengukur kemampuan manajemen bank dan memperoleh
keuntungan secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar
pula tingkat keuntungan yang di capai bank tersebut dan semakin baik pula
penggunaan aset. Profitabilitas dipengaruhi baik dari lingkungan makro ekonomi
maupun internal perbankan syariah itu sendiri.

Berikut ini merupakan data mengenai faktor eksternal dan internal
profitabilitas (return on asset) di Indonesia.

Tabel 1.2

Profitabilitas (ROA), Inflasi, FDR dan BOPO di
Bank BNI Syariah Periode 2014 — 2018

Tahun ROA Inflasi FDR BOPO

2014 1,27% 8,36% 92,60% 89,80%
2015 1,47% 3,35% 91,94% 89,63%
2016 1,44% 3,02% 84,57% 86,88%
2017 1,31% 3,61% 80,21% 87,62%
2018 1,42% 3,13% 79,62% 85,37%

Sumber www. Bank BNI Syariah.co.id
Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa data ROA pada tahun 2014

sebesar 1,4% dan inflasi sebesar 8,36%, sedangkan pada tahun 2015 ROA 1,47%



dan inflasi 3,35%, pada tahun 2016 ROA sebesar 1,44% dan Inflasi sebesar

3,02%, sedangkan pada tahun 2017 ROA sebesar 1,31% dan Inflasi sebesar

3,61%, pada tahun 2018 ROA sebesar 1,42% dan inflasi 3,13%. Berdasarkan pada

teorinya mengatakan bahwa inflasi meningkatkan pendapatan biaya perusahaan.

Jika peningkatan biaya produksi lebih tinggi dari peningkatan harga yang di

nikmati oleh perusahaan maka profitabilitas perusahaan akan turun.berdasarkan

analisa tersebut membuktikan bahwa semakin tingginya inflasi maka akan
semakin rendah ROA.

Maka hal tersebut peneliti tertarik untuk meneliti faktor yang dapat
mempengaruhi ROA dalam perbankan syariah dengan mengambil tema “Analisis
Pengaruh Faktor Eksternal dan Internal Perbankan Syariah terhadap
Profitabilitas pada PT. BNI Syariah”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di jelaskan di atas tentang
penelitian pengaruh faktor Eksternal dan Internal yang akan di identifikasi
masalah terhadap Rasio Profitabilitas (ROA) Pada PT. BNI Syariah Tbk.

1. ROA (return on asset) adalah rasio keuntungan bersih setelah pajak untuk
menilai seberapa besar tingkat pengembalian dari asset yang dimiliki oleh
perusahaan. ROA yang negatif disebabkan laba perusahaan dalam kondisi
negatif pula atau rugi. Hal ini menunjukkan kemampuan dari modal yang
diinvestasikan secara keseluruhan belum mampu untuk menghasilkan laba.

2. Salah satu alat ukur profitabilitas adalah return on asset (ROA), yaitu rasio

untuk mengukur kemampuan manajemen bank dan memperoleh keuntungan



secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula
tingkat keuntungan yang di capai bank tersebut dan semakin baik pula
penggunaan aset.

3. Menilai Kkinerja perusahaan perbankan, umumnya digunakan lima aspek
penilaian yaitu CAMEL (Capital, Assets, Management, Earnings, Liquidity).
Kelima aspek tersebut dinilai dengan menggunakan rasio keuangan. Hal ini
menunjukkan bahwa rasio keuangan bermanfaat dalam menilai kondisi
kesehatan perbankan, memprediksi kelangsungan usaha baik yang sehat
maupun yang tidak sehat.

C. Batasan masalah
Berdasarkan Identifikasi masalah yang diuraikan, dan mengingat luasnya
permasalahan yang akan dibahas, maka peneliti membatasi ruang lingkup
penelitian agar lebih terarah, terfokus, dan tidak menyimpang dari sasaran pokok
penelitian. Peneliti membatasi masalah yang diteliti yakni mengenai masalah

Faktor Eksternal (X1) dan Internal (X2) terhadap Rasio Profitabilitas (ROA)

D. Defenisi Operasional Variabel
Defenisi variabel adalah defenisi yang di ajari atas sifat-sifat hal yang di
amati untuk lebih memahami tentang defenisi operasinal variabel pada penelitian.
E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latarbelakang masalah di atas maka secara ringkas masalah
dalam penelitian ini dapat di rumuskan sebagai berikut:
1. Apakah Inflasi berpengaruh terhadap return on asset PT. Bank BNI Syariah

periode 2014-2018?



2. Apakah financing deposit ratio (FDR) berpengaruh terhdap returnon asset PT.
Bank BNI Syariah periode 2014 2018?

3. Apakah Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh
terhadap return on asset PT. Bank BNI Syariah periode 2014-2018?

4. Apakah Inflasi, financing deposit ratio (FDR), Biaya Operasional dan
Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh terhadap return on asset (ROA)
PT. Bank BNI Syariah periode 2014-2018?

. Tujuan penelitian

Berdasarkan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh Inflasi terhaadap return on asset PT. Bank BNI
Syariah periode 2014-2018
2. Untuk mengetahui pengaruh financing deposit ratio terhadap return onasset
PT. Bank BNI Syariah periode 2014-2018
3. Untuk mengetahui pengaruh biaya operasional dan Pendapatan Operasional
terhadap return on asset PT. Bank BNI Syariah periode 2014-2018
4. Untuk mengetahui pengaruh Inflasi, financing deposit ratio, Biaya Operasional
dan Pendapatan Operasional terhadap return on asset PT. Bank BNI Syariah
periode 2014-2018
. Manfaat penelitian
Melalui penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi pihak yang

berkepentingan



. Bagi peneliti

Penelitian ini merupakan pelatihan kemampuan yang di harapkan
memberikan informasi atas data yang di gunakan bagi teori yang telah di
peroleh
. Bagi perusahaan

Hasil penelitian ini bias jadi masukan sebagai referensi untuk kebijakan
perusahaan
. Bagi lembaga perguruan tinggi dan ilmu pengetahuan

Hasi penelitian ini bias menghasilkan atau menambah pembendaharaan
perpustakaan IAIN padangsidimpuan
. Bagi investor

Hasil penelitian ini menjadi bahan pertimbangan.
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LANDASAN TEORI
A. Landasan Teori
1. Ekonomi Makro

Ekonomi makro merupakan bidang ekonomi yang mengkaji fenomena
perekonomian secara menyeluruh atau luas, misalnya inflasi, pengangguran
dan pertumbuhan ekonomi. Saat ini ekonomi makro mengkaji berbagai bidang
yang luas, misalnya bagaimana total investasi dan konsumsi ditentukan, apa
penyebab krisis moneter, bagaimana bank sentral mengelola uang dan suku
bunga, mengapa beberapa negara maju berkembang pesat sementara yang lain
mengalami stagnasi (kemunduran). llmu ekonomi makro memperhatikan
perekonomian secara keseluruhan. Ilmu ekonomi makro tidak mencoba
memahami apa yang menentukan output perusahaan atau industri tunggal atau
pola konsumsi rumah tangga tunggal atau kelompok rumah tangga. limu
ekonomi makro sebaliknya menelaah faktor-faktor yang menentukan output
nasional. llmu ekonomi makro berhubungan dengan ketenagakerjaan dan
pengangguran agregat (secara keseluruhan), berapa banyak pekerjaan yang
tersedia dalam perekonomian secara keseluruhan dan berapa banyak orang
yang mau bekerja tapi tak mampu pekerjaan.’

Prospek perusahaan sangat tergantung dari keadaan ekonomi secara
keseluruhan, sehingga analisis penilaian saham yang dilakukan investor juga

harus memperhatikan beberapa variabel ekonomi makro yang mempengaruhi

2 Darsono Prawironegoro, Manajemen Keuangan, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2014),
him.63.
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kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Investor bisa melakukan
analisis fundamental secara top-down untuk menilai prospek perusahaan.
Pertama kali perlu dilakukan analisa terhadap faktor-faktor makro ekonomi
yang mempengaruhi kinerja seluruh perusahaan, kemudian dilanjutkan dengan
analisa industri dan pada akhirnya dilakukan analisis terhadap perusahaan yang
mengeluarkan sekuritas bersangkutan untuk menilai apakah sekuritas yang
dikeluarkan menguntungkan atau merugikan bagi investor.

. Bank Syariah

a. Pengertian Bank Syariah

Perkembangan ekonomi islam ditandai dengan perkembangan bank
dan lembaga keuangan syariah. Bank syariah adalah institusi keuangan
institusi keuangan yang berbasis syariah islam. Hal ini berarti secara makro
bank syariah adalah institusi keuangan yang memposisikan dirinya sebagai
pemain aktif dalam mendukung dan memainkan kegiatan investasi di
masyarakat sekitarnya. Dalam kaamata mikro bank syariah adalah institusi
keuangan yang menjamin seluruh aktivitas investasi yang menyertainya
telah sesuai dengan syariah.

Dunia ekonomi dalam islam adalah dunia bisnis atau investasi hal ini
bisa dicermati mulai dari tanda-tanda eksplisit untuk melakukan investasi
(ajakan bisnis dalam Al quran dan sunah) hingga tanda - tanda implisit
untuk menciptakan sistem yang mendukung iklim investasi (adanya sistem

zakat sebagai alat disinsentif atas penumpukan harta, larangan riba untuk
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mendorong optimalisasi investasi, serta larangan maysir atau judi dan

spekulasi untuk mendorong produktivitas atas setiap investasi).’

[ V.@JJA w5 b ol LA TRET Gl e_J,_Ij\

Artinya : mereka Itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk,
Maka tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka
mendapat petunjuk.

Menurut tafsir As-Suddi, dari Ibnu Mas’ud dan beberapa orang
sahabat Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam, mengatakan : “ Mereka
mengambil kesesatan dan meninggalkan petunjuk.” Ibnu Ishak mengatakan,
dari Ibnu Abbas, mengenai firman-nya ini:” Artinya membeli kekufuran
dengan keimanan.”

Kebijakan pemerintah terhadap perbankan syariah di ndonesia
terdapat dalam undang-undang perbankan No. 7 tahun 1992 tentang
perbankan dan undang - undang No. 10 tahun 1998 tentang perubahan atas
undang - undang No. 7 tahun 1992. Berdasarkan kebijakan tersebut,
perkembangan kebiijakan perbankan islam di Indonesia dapat
diklasifikasikan dalam dua periode, yaitu periode 1992 - 1998 dan periode

1998 — 1999.

346

¥ Khairul Umar, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), him.
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b. Produk Bank Syariah
Secara garis besar, pengembangan produk bank syariah
dikelompokan menjadi tiga kelompok, yaitu produk penghimpunan dana,
produk penyaluran dana dan produk jasa. Penjelasan selengkapnya sebagai
berikut.
1) Produk Penghimpunan Dana
a) Prinsip Wadi’ah
Prinsip Wadi“ah implikasi hukumnya sama dengan gardh, di
mana nasabah bertindak sebagai yang meminjamkan uang dan bank
bertindak sebagai yang meminjam.
b) Prinsip Mudharabah
Aplikasi prinsip ini adalah bahwa deposan atau penyimpanan
bertindak sebagai shahibul mal dan bank sebagai mudharib, dana ini
digunakan bank untuk melakukan pembiayaan akad jual beli maupun
syirkah. Berdasarkan kewenangan penggunaan dana, prinsip
mudharabah dibagi menjadi:
(1) Mudharabah Mutlagah
Penerapan mudharabah mutlagah dapat berupa tabungan
dan deposito sehingga terdapat dua jenis penghimpunan dana

yaitu tabungan mudharabah dan deposito mudharabah.
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(2) Mudharabah Mugayadah On Balance sheet
Jenis mudharabah ini merupakan simpanan Kkhusus
(restricted investment) di mana pemilik dana dapat menetapkan
syarat tertentu yang harus dipatuhi oleh bank.
(3) Mudharabah Mugayadah Off Balance sheet
Jenis mudharabah ini merupakan penyaluran dana
mudharabah langsung kepada pelaksana usahanya, di mana bank
bertindak sebagai perantara yang mempertemukan antara pemilik
dana dengan pelaksana usaha.
2) Produk Penyaluran Dana
Produk penyaluran dana di bank syariah dapat dikembangkan
menjadi tiga model, yaitu transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk
memiliki barang dilakukan dengan prinsip jual beli, transaksi
pembiayaan yang ditujukan untuk mendapatkan jasa yang dilakukan
dengan prinsip sewa dan transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk
usaha kerja sama yang ditujukan guna mendapatkan sekaligus barang dan
jasa.
3) Produk Jasa
Produk jasa dikembangkan dengan akad al-hiwalah, ar-rahn, al-
gardh, al-wakalah dan al-khafalah.
3. Profitabilitas (Return on Asset)
Profitabilitas suatu perusahaan dapat diukur dengan menghubungkan

antara keuntungan atau laba yang diperoleh dari kegiatan pokok perusahaan
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dengan kekayaan atau asset yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan
perusahaan (operating asset). Operating Asset adalah semua aktiva kecuali
investasi jangka panjang dan aktiva-aktiva lain yang tidak digunakan dalam
kegiatan atau usaha memperoleh penghasilan yang rutin atau usaha pokok
perusahaan. ROA (return on asset). Rasio ini sering juga disebut sebagai
Return on Investment. Hasil pengembalian investasi atau lebih di kenal dengan
nama return on investasi atau return on total asset merupakan rasio yang
menunjukan hasil return atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.
ROI juga merupakan suatu ukuran tentang efektifitas.

Manajemen dalam mengelola investasinya. Disamping itu hasil dari
pengembalian investasi menunjukan produktivitas dari seluruh dana
perusahaan, baik dalam modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin kecil
(rendah) rasio ini semakin tidak baik, demikian pula sebaliknya. Artinya rasio
ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari seluruh perusahaan. Investor
harus menganalisis struktur industri untuk menilai kekuatan dari lima faktor
persaingan, sehingga investor dapat menentukan profitabilitas dari suatu
industri. Struktur industri cenderung berubah sehingga investor perlu terus
memperbaharui analisis lingkungan industri sesuai dengan perubahan yang
terjadi. Dari sudut pandang para investor adalah salah satu indikator penting
untuk menilai prospek perusahaan di masa yang akan datang dengan melihat
sejauh mana pertumbuhan profitabilitas perusahaan. Indikator ini sangat

penting diperhatikan untuk mengetahui sejauh mana investasi yang akan
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dilakukan oleh investor disuatu perusahaan memberikan return yang sesuai

dengan tingkat yang disyaratkan investor.

ROA (return on asset) adalah rasio keuntungan bersih setelah pajak
untuk menilai seberapa besar tingkat pengembalian dari asset yang dimiliki
oleh perusahaan. ROA yang negatif disebabkan laba perusahaan dalam kondisi
negatif pula atau rugi. Hal ini menunjukkan kemampuan dari modal yang di
investasikan secara keseluruhan belum mampu untuk menghasilkan laba.

. Inflasi

Inflasi adalah proses kenaikan harga barang secara umum dan terus
menerus dalam waktu periode yang diukur dengan menggunakan indeks harga.
Tingkat pengembalian investasi saham berkorelasi positif dengan nilai rill dan
tingkat pengembalian investasi berkorelasi negatif dengan tingkat suku bunga
dan inflasi. Indeks harga dalam mengukur inflasi antara lain:

a. indeks harga konsumen, digunakan untuk mengukur biaya-biaya barang dan
jasa yang dibeli untuk menunjang kebutuhan hidup sehari-hari dengan
perubahan indeks harga dari tahun ketahun.

b. indeks perdagangan besar, merupakan usaha yang menitik beratkan pada
sejumlah barang pada tingkat perdagangan besar. Ini berarti harga bahan
mentah atau bahan jadi masuk dalam perhitungan indeks harga.

c. Gross Net Product (GNP) deflator, merupakan suatu jenis indeks harga yang
sangat berbeda dengan dua jenis indeks diatas yang mencangkup dalam
jumlah barang dan jasa yang jumlah perhitungannya menjadi lebih banyak

dibanding dengan dua indeks di atas.
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Inflasi yang meningkat akan mengurangi kekuatan daya beli rupiah
yang telah diinvestasikan. Oleh karena itu, risiko inflasi juga bisa disebut
sebagai risiko daya beli. Jika inflasi mengalami peningkatan, investor biasanya
menuntut tambahan premium inflasi untuk mengkompensasi penurunan daya
beli yang dialaminya.

Faktor faktor memengaruhi inflasi antara lain :

a. Perputaran uang
Penyebab inflasi yang pertama adalah perputaran jumlah uang yang
ada di sebuah negara akan mempengaruhi harga. Selain itu, perputaran uang
yang terlalu banyak di sebuah negara juga membuat tidak keseimbangan
terjadi di masyarakat.
b. Hutang negara
Inflasi sebuah negara bisa terjadi karena meningkatnya hutang
terhadap negara lain. Sebab, hutang tersebut akan semakin banyak atau
meningkat lantaran pajak yang harus diberikan belum lagi dengan tambahan
bunga yang perlu dilunasi.
c. Tingginya permintaan
Inflasi juga bisa terjadi apabia meningkatnya sebuah permintaan
namun tidak dibarengi dengan kuantitas dari produk. Misalnya, Indonesia
membeli minyak mentah dari negara “A”. Namun, beberapa negara lainnya
juga mengandalkan negara “A” sebagai penyalur utama minyak mentah.
Peningkatan permintaan bias membuat negara “A” menambahkan harga jual

minyak mentahnya.
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d. Biaya produksi
Biaya produksi juga bisa menjadi faktor yang mempengaruhi inflasi
terjadi disebuah negara. Misalnya, bahan baku sebuah produk mengalami
kenaikan, pemilik usaha harus ikut menaikkan harga jual dari produknya.
Jika tidak, mereka akan merugi atau yang paling buruk adalah bangkrut.
e. Nilai tukar
Hal ini yang terjadi pada Indonesia pada tahun 1998. Kala itu,
harga seluruh bahan pokok naik setelah rupiah anjlok dan terjun bebas ke
angka Rp. 14 ribu setelah sebelumnya berada dibawah angka Rp. 2 ribu per
dollar.

Inflasi merupakan kenaikan dalam tingkat harga barang dan jasa secara
unun selama periode waktu tertentu. Tingkat inflasi dapat diestimasikan
dengan mengukur persentase perubahan dalam indeks harga konsumen yang
mengindikasikan harga dari sejumlah besar produk konsumen seperti produk
kebutuhan sehari-hari, perumahan, bahan bakar, layanan kesehatan dan listrik.

Inflasi dapat dirumuskan sebagai kenaikan harga umum, yang
bersumber pada terganggunya keseimbangan antara arus uang dan arus barang.
Angka inflasi dihitung oleh badan pusat statistik dari persentase perubahan
Indeks Harga Konsumen (IHK) pada suatu saat dibandingkan dengan IHK
pada periode sebelumnya. IHK adalah saat dibandingkan dengan harga-harga

barang dan jasa tersebut pada tahun dasar, dan dinyatakan dalam persen.*

* Farianto Pandia, Manajemen Dana Dan Kesehatan Bank, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2012), him 71
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Hubungan inflasi dengan profitabilitas yaitu inflasi yang tinggi akan
mengakibatkan penurunan harga saham, karena menyebabkan kenaikan harga
barang secara umum. Kondisi ini mempengaruhi biaya produksi dan harga jual
barang akan menjadi tinggi. Harga jual yang tinggi akan menyebabkan
menurunnya daya beli, dan hal ini pula akan memengaruhi keuntungan
perusahaan dan akhirnya berpengaruh terhadap prfitabilitas.

. Financing Deposit Ratio (FDR)

Pengelolaan likuiditas merupakan masalah yang cukup kompleks dalam
kegiatan operasi bank, hal tersebut disebabkan karena dana yang dikelola bank
sebagian besar adalah dana dari masyarakat yang sifatnya jangka pendek dan
dapat ditarik sewaktu-waktu. Likuiditas suatu bank berarti bahwa bank tersebut
memiliki sumber dana yang cukup tersedia untuk memenuhi semua kewajiban.
Salah satu penilaian likuiditas bank adalah dengan menggunakan financing to
deposit ratio (pembiayaan). Financing to deposit ratio (pembiayaan) dijadikan
variablel independen yang mempengaruhi ROA didasarkan hubungannya
dengan tingkat risiko bank yang bermuara pada profitabilitas bank (ROA).

Rasio pembiayaan digunakan untuk mengukur kemampuan bank
tersebut apakah mampu membayar hutang-hutangnya dan membayar kembali
kepada deposannya, serta dapat memenuhi permintaan pembiayaan yang
diajukan. Atau dengan kata lain seberapa jauh pemberian pembiayaan kepada
nasabah, pembiayaan dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera
memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang

telah digunakan oleh bank untuk memberikan pembiayaan
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Hubungan FDR dengan pofitabilitas disini untuk mengetahui nilai FDR
menunjukkan presentase terlalu tinggi maupun terlalu rendah maka bank
dinilai tidak efektif dalam menghimpun dan menyalurkan dana yang diperoleh
dari nasabah, sehingga mempengaruhi laba yang di dapat. Maka, timbul lah
hubungan antara FDR dengan profitabilitas adalah positif, karena apabila bank
mampu menyediakan dan dan menyalurkan dana kepada nasabah maka akan
meningkat returnyang didapat dan berpengaruh kepada meningkatnya ROA
yang di dapat bank syariah tersebut.

. Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional

Menurut Loen dan Ericson menyatakan bahwa Biaya Operasional dan
Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan
operasinya. Pendapat lain diungkapkan oleh Hariyani yang menyatakan bahwa
Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam
mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional, semakin
kecil rasio ini maka akan semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan
bank yang bersangkutan, sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi
bermasalah semakin kecil. Biaya operasional dihitung berdasarkan
penjumlahan dari total beban bunga dan total beban operasional lainnya.
Pendapatan operasional adalah penjumlahan dari total pendapatan bunga dan
total pendapatan operasional lainnya. BOPO adalah rasio perbandingan antara

Biaya Operasional dengan Pendapatan Operasional, semakin rendah tingkat
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rasio BOPO berarti semakin baik kinerja manajemen bank tersebut, karena
lebih efisien dalam menggunakan sumber daya yang ada di perusahaan.

Baiknya Kkinerja keuangan tersebut diperoleh karena efisiensi
operasional yang berhasil diterapkan. Dengan jumlah cabang yang banyak dan
luas tetap mampu mempertahankan operasional dengan efisiensi yang tinggi.
Biaya operasional masih jauh di bawah pendapatan operasional.

Efisiensi juga dilakukan cukup baik terhadap asset sehingga mampu
mengimbangi pertumbuhan asset dan modal yang berakibat pada tingginya
perolehan rentabilitas. Biaya operasional dan pendapatan operasional
merupakan rasio yang digunakan untuk menilai seberapa jauh efektivitas
operasi dan efisiensi lembaga keuangan mikro semakin kecil Biaya
Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) maka akan semakin baik).
Menurut Bank Indonesia standar terbaik BOPO adalah antara 85% - 92%.
Indikator ini mempunyai bobot 15%.

Rasio biaya operasional adalah perbandingan antara Biaya Operasional
dan Pendapatan Operasional (BOPO), digunakan untuk mengukur tingkat
efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya.
Mengingat kegiatan utama bank pada prinsipnya adalah sebagai perantara,
yaitu menghimpun dana dan menyalurkan dana (misalnya dana masyarakat),
maka biaya dan pendapatan operasional bank didominasi oleh biaya bunga dan
hasil bunga.

Disini hungan BOPO dengan profitabilitas yaitu BOPO ini sendiri rasio

yang digunakan untuk mengukur tingkat efesiensi dan kemampuan bank dalam
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melakukan kegiatan operasinya. Semakin kecil rasio ini maka akan semakin
efisien biaya opersional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan, sehingga
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Nah jika
semakin tinggi tingkat BOPO suatu bank maka semakin tidak efesien biaya
operasional yang dikeluarkan. Peningkatan biaya operasional dari suatu bang
akan menurunkan laba atau profitabilitas yang akan di dapat oleh bank
tersebut.
B. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan suatu acuan yang dijadikan acuan dalam
melakukan penelitian. Penelitian terdahulu yang digunakan berasal dari jurnal dan
skripsi dengan melihat hasil penelitiannya dan akan dibandingkan dengan
penelitian selanjutnya dengan menganalisa berdasarkan keadaan dan waktu yang

berbeda, adapun penelitian terdahulu akan di jabarkan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 1.3
Penelitian Terdahulu
NO Nama Judul Hasil Penelitian
1. | Nugroho Analisis Pengaruh FDR, | Hasil analisis
(2011) NPF, BOPO, KAP, Dan | menunjukkan bahwa
PLO Terhadap Return On | data FDR, NPF, dan
Asset Studi pada Bank | BOPO secara parsial
Syariah Indonesia periode | signifikan terhadap
2006-2010 ROA.
2 | Fadjar Analisis Faktor Internal dan | Hasil penelitian
(2013) Eksternal Bank yang | bahwa NPL
Mempengaruhi Profitabilitas | berpengaruh negatif
Bank umum di Indonesia | terhadap return on
priode 2009-2013 aset, BOPO
berpengaruh  positif
trehadap return on
aset, LDR
berpengaruh
negative pada return




on equity, sedangkan
CAR, nilai tukar,
tingkat suku bunga
dan inflasi tidak
berpengaruh
terhadap return on
asset.

Adyani
(2010)

Analisi Faktor-faktor yang
Mempengaruhi
Profitabilitas(ROA)
2005-2010

priode

Hasil  mengatakan
bahwa variabel CAR
dan FDR tidak
berpengaruh
signifikan positif
terhadap ROA bank.
Sedangkan NPF dan
BOPO berpengaruh
negatif  signifikan
terhadap
profitabilitas.

Wibowo
(2013)

Analisis  pengaruh  suku
bunga, INFLASI, CAR,
BOPO, NFP  Terhadap
Profitabilitas Bank Syariah

priode 2009-2013

Berdasarkan  hasil
analisis data maka
dapat ditarik
kesimpulan  bahwa
BOPO  bepengaruh
signifikan  negative
terhadap ROA
sedangkan variabel
CAR, NPF, Inflasi
dan Suku Bunga
tidak berpengaruh

Dwijayanthy
dan
Naomi(2007)

Analisis pengaruh Inflasi, Bl
Rate, dan Nilai Tukar Mata
Uang terhadap Profitabilitas
Bank Priode 2003-2007

Hasil penelitian
menyatakan  bahwa
inflasi  berpengaruh
negatif terhadap
returnon asset, nilai
tukar  berpengaruh
positif terhadap
returnon asset
sedangkan rate tidak
berpengaruh
terhadap return on
asset.
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Dari penelitian terdahulu di atas yang membedakannya dengan penelitian
ini ialah waktu dan keadaan yang berbeda yaitu pada penelitian Nugroho priode
watu penelitiannya 2006-2010, Fadjar 2009-2013, Adyani 2005-2010,
Dwijayanthy dan Naomi 2003-2007. Pada penelitian ini menggunakan priode
terbaru 2014-2018.

Sedangkan persamaannya yaitu :

1. Melakukan penelitian di bank umum syariah
2. Meningkatkan profitabilitas terhadap bank yang bersangkutan pada masing-
masing penelitian.
3. Menggunakan penelitian kuantitatif.
. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir konseptual pada dasarnya merupakan review atau
tinjauan pustaka yang di tuangkan dalam bentuk skema serta mencerminkan
keterikatan antara variabel yang diteliti. Pada penelitian ini ingin mengetahui
pengaruh antara inflasi, financialdeposit ratio, biaya operasional dan pendapatan
operasional terhadap return on asset.

Adapun kerangka pemikiran yang digunakan peneliti dalam merumuskan

masalah ini adalah sebagai berikut.
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D. Hipotesis Penelitian
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Hipotesis merupakan jawaban sementara yang masih perlu di uji

kebenarannya melalui fakta-fakta. Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan

peneliti adalah sebagai berikut:

Hai:Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel inflasi (X1) terhadap

return on asset ().

Ha2: Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel financial depositratio(X2)

terhadap return on asset (Y).

Has: Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel biaya operasional dan

pendapatan operasional (X2) terhadap return on asset ().

Has:Terdapat pengaruh signifikan antara variabel inflasi (X1), financial deposit

ratio (X2), dan biaya operasional dan pendapatan perasional (X3) terhadap

return on asset (Y)



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Pada penelitian ini yang dijadikan tempat penelitian adalah PT. Bank BNI
Syariah. Melalui situs resmi www.bi.go.id. dan www.ojk. Id. Adapun waktu
penelitian dilakukan mulai bulan November 2020 sampai bulan April 2022.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif salah satu jenis penelitian yang
spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal
hingga pembuatan desain penelitiannya.
Metode penelitian kuantitatif, sebagaimana di kemukakan sugyono yaitu: “
Metode penelitian yang berlandaskan pada filsapat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan”.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri dari objek yang
mempunyai kualitas dan karasteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
supaya dapat dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh data bulanan Infalsi, FDR, BOPO dan ROA

pada PT. Bank BNI Syariah 2014-2018.
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Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan
perusahaan PT. Bank BNI Syariah yaitu Inflasi, FDR, BOPO dan ROA dari
tahun 2014-2018 beerjumlah 60 Bulan di Bank BNI Syariah.

2. Sampel

Menurut Sugyono, sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karasteristik yang dimiliki olrh populasi. “Tehnik sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sampel jenuh. Menurut Sugyono sampel jenuh
merupakan tehnik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel.’

Tehnik  pengumpulan sampel yang berdasrkan Kkarasteristik
menggunakan data terbaru dan bulanan Inflasi, FDR, BOPO dan ROA pada
tahun 2016-2018. Maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
sebanya 36 sampel.

D. Instrument Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini, baik yang bertujuan untuk
mendiskripsikan maupun untuk menganalisis, diperoleh dari data sekunder yang
bersifat kuantitatif. Data sekunder adalah data yang di informasinya diperoleh
secara tidak langsung di perusahaan. Sedangkan menurut indriato dan supomo,
data sekunder adalah sember data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui perantara ( diperoleh dan di catat oleh pihak lain).

Data- data sekunder tersebut berupa rasio-rasio laporan keungan dari

laporan keuangan perusahaan perbankan syariah yang telah di audit per 31

® Sugyono, Metode Penelitian Bisnis. Op. Cit. 81.
® Sugyono, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung : Alfabeta, 2015), him.116
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desember 2016-2018. Pada penelitian ini data sekunder tersebut di dapat dengan
cara menelusurinya melalui dokumen elektronik yang tersedia di situs perusahaan
tempat penelitian.

Data dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan
keuangan yang meliputi laba/rugi Bank BNI Syariah www.BNI.syariah.go.id. situs
resmi www.bi.go.id. situs resmi Otoritas Jasa Keuangan www.ojk.go.id.

. Analisis Data

Untuk menjelaskan kekuatan dan arah pengaruh beberapa variabel bebas
atau variabel penjelas (indefenden /explanatory variable) terhadap variabel terikat
(dependen varibel), metode analisis data dalam penelitian ini (return on asset,
current ratio, debt to equity ratio dan dividend payout ratio) menggunakan model
regresi berganda atau multiple regression.

Tahapan penelitian dalam menganalisis pengaruh Inflasi (X1), FDR (X2),
BOPO (X2) terhadap ROA () adalah sebagai berikut:

1. Uji Asumsi Klasik

Untuk menunjukkan pengaruh antara variabel bebas (X) terhadap

variabel terikat (), maka perlu digunakan pengujian asumsi klasik.

a. Uji Normalitas Data

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah sebuah model
regresi variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak. Terdapat dua cara untuk mendeteksi apakah
residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan

analisis statistik.


http://www.bni/
http://www.bi.go.id/
http://www.ojk.go.id/
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1) Analisis Grafik

Metode yang digunkan dalam analisis grafik adalah dengan
melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi
kumulatif dari distribusi normal.

Untuk mengetahui apakah model regresi tersebut mengalami
normalitas atau tidak terdeteksi dengan melihat penyebaran data (titik)
pada sumbu diagonal dari grafik, adapun dari pengambilan keputusan
adalah:

a) Jika dapat menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafis histogramnya tidak jauh dari garis diagonalnya,
maka model regresi tersebut memenuhi asumsi normalitas.

b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak maka garis
diagonal atau grafik histogram tidak jauh dari garis diagonalnya, maka
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

2) Analisis Statistik

Selain itu penelitan uji normalitas dapat juga menggunakan uji
kolmogorov smirnov dengan bantuan program SPSS. Dalam penelitian
ini, uji vyang dilakukan untuk menetukan normalitas dengan
menggunakan statistik kolmogorov smirnov.

b. Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas digunakan untuk mendeteksu ada tidaknya
hubungan antara variabel bebas (independen) dalam model regresi.

Multikolinieritas merupakan keadaan dimana satu atau lebih variabel
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independen dinyatakan sebagai kondisi linier dengan variabel lainnya.
Artinya bahwa jika dengan perubahan-perubahan bebas digunakan sama
sekali tidak berkolerasi satu dengan lainnya maka bisa dikatakan tidak
terjadi Multikolinieritas.

Uji Multikolinieritas dapat digunakan dengan melihat nilai tolerance
dan variance information faktor (VIF) dari hasil analisis dengan
menggunkan SPSS. Apabila nilai tolerance lebih tinggi daripada 0,10 atau
VIF lebih kecil dari 10 maka dpat dikatakan tidak terjadi Multikolinieritas.
. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas menunjukkan bahwa variance variabel tidak
sama untuk semua pengamatan, jika varianece dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lain tetap. Maka disebut homoskedastiditas dan jika berbeda
disebut Heteroskedastisitas data yang baik yaitu homoskedastisitas yaitu
kesan varian dan residual. Kebanyakan data cross section mengandung
situasi heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili
berbagai ukuran-ukuran (kecil, sedang, besar).

. Uji Autokolrelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam sebuah medel
regresi linier ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode
tdengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi kolerasi,
maka dinamkan ada problem autokolerasi. Autokolerasi muncul karena

observasi yang beruntun sepanjang waktu berkaitan satu sam lain. Masalah
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timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu
observasi ke observasi lainnya.
2. Uji Hipotesis Penelitian
a. Uji Simultan (Uji f)

Pengujian ini bertujuan untuk membuktikan apakah variabel-variabel
independen (X) secara simultan bersama sam mempunyai pengaruh
terhadap vaiabel dependen ().

b. Uji Persial (Uji t)

Uji statistik t pada dasrnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh stu
variabel indvidu dalam variabel individu menerangkan variabel dependen.
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen berpengruh
secara versial terhadap variabel dependen bersifat menetukan (significant)
atau tidak.

3. Analisis Regresi Linier Berganda
Untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen digunakan model regeresi linier berganda dimana variabel
independen yaitu Inflasi, FDR, BOPO terhadap variabel dependen yaitu ROA
model regresi linier berganda penelitian ini adalah sebagi berikut:

ROA = a+bll+b2FDR+b3BOPO+e

Keterangan:
ROA :Return On Asset
A :Konstanta

bl...b2 :Koefisien regresi terhadap dugaan
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I :Variabel Inflasi
FDR :Variabel Financing Deposit Ratio
BOPO :Variabel Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional
e :Standar error
4. Koefisien Determinasi (Adjusted R2)
Uji koefidien derterminasi bertujuan untuk melihat seberapa besar
kemampuan variabel bebas menjelaskan variabel tekait yang diliht melalui

adjusted R2.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah dan Perkembangan PT. BNI Syariah

PT. Bank Negara Indonesia (persero) Tbk atau BNI didirikan pada
tanggal 5 Juli 1946. Bank ini menjadi Bank pertama milik negara yang lahir
setelah kemerdekaan Indonesia. Lahir pada masa perjuangan kemerdekaan
Republik Indonesia. BNI sempat berfungsi sebagai bank sentral dan bank
umum sebagaimana tertuang dalam peraturan pemerintah pengganti Undang-
Undang No. 2/1946, pada tanggal 30 Oktober 1946 BNI resmi mencetak
Oeang Repuplik Indonesia (ORI) merupakan alat pembayaran resmi pertama
yang dikeluarkan oleh pemerintah Indonesia. Kemudian, peran BNI berkurang
setelah De Javache. BNI resmi menjadi bank sentral pada tahun 1949. BNI lalu
ditetapkan sebagai bank pembangunan dan diberikan hak untuk bertindak
sebagai bank devisa pada tahun 1950 dengan akses langsung transaksi luar
negeri. Oleh karena itu. BNI resmi beroperasi sebagai bank sentral. Kantor
cabang BNI pertama diluar negeri dibuka di Singapura pada tahun 1955.

Peranan BNI untuk mendukung munculnya perekonomian Indonesia
semakin strategis dengan munculnya inisiatif untuk melayani seluruh lapisan
masyarakat dari Sabang sampai Merauke pada tahun 1960-an dengan
memperkenalkan berbagai layanan perbankan seperti Bank Terapung, Bank
Keliling, Bank Bocah dan Bank Sarinah. Berdasarkan Undang-Undang No. 17

tahun 1968 BNI berubah nama menjadi Bank Negara Indonesia 1946. BNI-

32
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1946 bertugas memperbaiki ekonomi rakyat dan berpartisipasi dalam
pembangunan ekonomi nasional. Bahkan sejak tahun 1963, BNI-46 telah
merintis layanan perbankan di perguruan tinggi. Antara lain di Universitas
Sumatera Utara (USU) Medan. Saat ini BNI telah memiliki kantor layanan
hampir di seluruh perguruan tinggi negeri maupun swasta terkemuka di
Indonesia. Dalam masa perjalanannya, BNI telah mereposisi identitas
korporatnya untuk menyesuaikan dengan pasar keuangan yang dinamis.
Identitas pertama sejak BNI berdiri berupa lingkaran warna merah
dengan tulisan BNI 1946 warna emas yang ada melambangkan persatuan,
keberanian, dan patriotisme yang memang merefleksikan semangat BNI
sebagai bank perjuangan. Pada tahun 1988, identitas korporat berubah menjadi
logo layar kapal dan gelombang untuk merepresentasikan posisi BNI sebagai
bank pemerintah Indonesia yang siap memasuki pasar keuangan dunia dengan
memiliki kantor cabang diluar negeri. Gelombang mencerminkan gerak maju
BNI yang dinamis sebagai bank komersial negara yang berorientasi pada pasar.
Setelah krisis keuangan melanda asia tahun 1998 sehingga mengguncang
kepercayaan masyarakat terhadap perbankan nasional. Maka BNI melakukan
program restrukturisasi termasuk diantaranya melakukan rebranding untuk
membangun dan memperkuat reputasi BNI. Identitas baru ini dengan
menempatkan angka “46” di depan kata BNI. Kata BNI berwarna tosca yang
mencerminkan kekuatan, keunikan dan kekokohan. Sementara angka “46”
dalam kotak orange diletakkan secara diagonal untuk menggambarkan BNI

baru yang modern.
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Bank Negara Indonesia atau BNI adalah sebuah institusi bank milik
pemerintah. Dalam hal ini adalah perusahaan BUMN, di Indonesia. Dalam
struktur manajemen organisasinya, Bank Negara Indonesia, di pimpin oleh
seorang direktur utama yang saat ini dijabat oleh Ahmad Baiquni. Saat ini BNI
mempunyai 914 kantor cabang di indonesia dan 5 di luar negeri. BNI juga
mempunyai unit perbankan syariah. Namun sejak tahun 2010 telah spin off
(memisahkan diri), yang dinamakan BNI Syariah.

Selain adanya demand dari masyarakat terhadap perbankan syariah,
untuk mewujudkan visinya (yang lama) menjadi “universal banking”. BNI
membuka layanan perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah dengan
konsep dual sistem banking, yakni menyediakan layanan perbankan umum dan
syariah sekaligus. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang No. 10 tahun 1998
yang memungkinkan bank-bank umum untuk membuka layanan syariah,
diawali dengan pembentukan tim bank syariah pada tahun 1999, Bank
Indonesia kemudian mengeluarkan izin prinsip dan usaha untuk beroperasinya
Unit Usaha Syariah BNI.

Undang-Undang No. 10 tahun 1998, pada tanggal 29 April tahun 2000
didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang yaitu di
Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS
BNI terus berkembang menjadi 28 kantor cabang dan 31 kantor cabang
pembantu. Disamping itu nasabah juga dapat mnikmati layanan syariah di
kantor cabang BNI Konvensional (office channeling) dengan lebih kurang

1500 outlet yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam pelaksanaan
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operasional perbankan, BNI tetap memperhatikan kepatuhan terhadap aspek
syariah. Dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai oleh
KH.Ma’ruf Amin, semua produk BNI Syariah telah melalui pengujian dari
DPS sehingga telah aturan syariah.
2. Visi dan Misi PT. BNI Syariah
Adapun Visi dan Misi BNI Syariah adalah sebagai berikut;
a. Visi
Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam layanan dan
Kinerja.
b. Misi
1) memberikan kontribusi fositif kepada masyarakat dan peduli pada
kelestarian lingkungan.
2) memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan
syariah.
3) memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor.
4) menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk berkarya
dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah.
5) menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah.

B. Dekskripsi Variabel Penelitian

1. Profitabilitas ( Return On Asset )
Profitabilitas suatu perusahaan dapat diukur dengan menghubungkan
antara keuntungan atau laba yang diperoleh dari kegiatan pokok perusahaan

dengan kekayaan atau asset yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan
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perusahaan (operating asset). Operating Asset adalah semua aktiva kecuali
investasi jangka panjang dan aktiva-aktiva lain yang tidak digunakan dalam
kegiatan atau usaha memperoleh penghasilan yang rutin atau usaha pokok
perusahaan.

ROA (return on asset) adalah rasio keuntungan bersih setelah pajak
untuk menilai seberapa besar tingkat pengembalian dari asset yang dimiliki
oleh perusahaan. ROA yang negatif disebabkan laba perusahaan dalam kondisi
negatif pula atau rugi. Hal ini menunjukkan kemampuan dari modal yang di
investasikan secara keseluruhan belum mampu untuk menghasilkan laba.

Hasil pengembalian investasi atau lebih di kenal dengan nama return
on investasi atau return on total asset merupakan rasio yang menunjukan hasil
return atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.

Berikut ini data perhitungan laba ROA dari tahun 2016 sampai 2018 :

Tabel 11.1
Return On Asset (ROA) Periode 2016-2018 (%)

Bulan Tahun

2016 2017 2018
Januari 0,01 0,01 0,01
Februari 0,01 0,02 0,02
Maret 0,04 0,03 0,03
April 0,05 0,04 0,04
Mei 0,04 0,05 0,05
Juni 0,06 0,07 0,07
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Juli 0,07 0,07 0,08
Agustus 0,08 0,08 0,09
September 0,09 0,09 0,01
Oktober 0,01 0,01 0,01
November 0,01 0,01 0,01
Desember 0,01 0,01 0,01

Berdasarkan Tabel  di atas ROA dari tahun ke tahun mengalami
fluktuasi. ROA dari tahun 2016 sampai tahun 2018 terus mengalami kenaikan
dan penurunan yang tidak stabil. Terlihat bahwa Tahun 2016 bulanan ROA
mengalami penurunan. Dimana Bulan September tahun 2016 ROA sebesar
0,09 persen mengalami penurunan sebesar 0,01 persen. Pada bulan September
2017 ROA sebesar 0,09 persen mengalami penurunan juga pada bulan
November sampai Desember menjadi 0,01 persen. Dan pada tahun 2018 bulan
Agustus ROA sebesar 0,09 persen juga mengalami penuruna pada bulan
September sampai Desember menjadi 0,01 persen.

. Inflasi

Inflasi yang meningkat akan mengurangi kekuatan daya beli rupiah
yang telah diinvestasikan. Oleh karena itu, risiko inflasi juga bisa disebut
sebagai risiko daya beli. Jika inflasi mengalami peningkatan, investor
biasanya menuntut tambahan premium inflasi ~ untuk  mengkompensasi

penurunan daya beli yang dialaminya.
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Inflasi merupakan kenaikan dalam tingkat harga barang dan jasa
secara unun selama periode waktu tertentu. Tingkat inflasi dapat diestimasikan
dengan mengukur persentase perubahan dalam indeks harga konsumen yang
mengindikasikan harga dari sejumlah besar produk konsumen seperti produk
kebutuhan sehari-hari, perumahan, bahan bakar, layanan kesehatan dan listrik.

Tabel 11.2
Inflasi Periode 2016-2018 (%)

Bulan Tahun

2016 2017 2018
Januari 4,14 3,49 3,25
Februari 4,42 3,83 3,18
Maret 4,45 3,61 3,4
April 3,6 4,17 3,41
Mei 3,33 4,33 3,23
Juni 3,45 4,37 3,12
Juli 3,21 3,88 3,18
Agustus 2,79 3,82 3,2
September 3,07 3,72 2,88
Oktober 3,31 3,58 3,16
November 3,58 3,3 3,23
Desember 3,02 3,61 3,13
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa Inflasi mengalami
fluktuasi setiap bulannya selama tahun 2016 sampai tahun 2018.

Berdasarkan tabel duatas bahwa Inflasi dari tahun 2016 sampai tahun
2018 terus mengalami kenikan dan penurunan yang tidak stabil. Dimana bulan
Maret tahun 2016 Inflasi sebesar 4,45 persen mengalami penurunan sampai
bulan Desember 2016. Dan pada tahun 2017 bulan Juni Inflasi sebesar 4,37
persen mengalami penurunan yang drastis hingga pada tahun 2018 bulan
Desember sebesar 3,13 persen.

. Financing Deposit Rasio ( FDR)

Rasio pembiayaan digunakan untuk mengukur kemampuan bank
tersebut apakah mampu membayar hutang-hutangnya dan membayar kembali
kepada deposannya, serta dapat memenuhi permintaan pembiayaan Yyang
diajukan. Atau dengan kata lain seberapa jauh pemberian pembiayaan kepada
nasabah, pembiayaan dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera
memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang
telah digunakan oleh bank untuk memberikan pembiayaan

Total Rasio pembiayaan yaitu jumlah keseluruhan produk yang
disalurkan oleh perbankan kepada nasabahnya.

Tabel 11.3

Financing Deposit Ratio (FDR) Periode 2016-2018 (jutaan)

Bulan Tahun

2016 2017 2018

Januari 1,341.731 5.315.521 8.757.202
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Februari 3.951.242 5.331.812 9.692.898
Maret 5.048.170 5.691.881 9.962.449
April 5.005.626 5.710.422 10.425.667
Mei 4.526.975 6.375.009 10.893.820
Juni 5.598.003 6.804.639 11.456.524
Juli 4.941.940 7.270.874 11.061.208
Agustus 4.790.788 7.425.407 10.753.497
September 5.288.855 7.525.447 11.428.403
Oktober 4.821.065 7.820.719 11.380.986
November 4.888.276 8.191.965 11.891.833
Desember 5.527.152 8.691.520 3.996.871

Berdasarkan pada tabel diatas FDR juga mengalami fluktuasi. Dapat
dilihat bahwa data FDR dari tahun 2016 sampai pada tahun 2018 terus
mengalami kenaikan dan penurunanyang tidak stabil. Pada tahun 2016 bulan
Juni FDR sebesar 5,598.003 juta mengalami  penurunan  sampai  bulan
November 2016 sebesar 4,888.276 juta. Kemudian terjadi kenaikan tahun
2017 pada bulan Desember sebesar 88,691.520 juta dan juga pada tahun
2018 bulan November mengalami kenaikan yang sangat drastis sebesar
11,891.833 juta.

. Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional ( BOPO )
Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan

rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam
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mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional,
semakin Kkecil rasio ini maka akan semakin efisien biaya operasional
yang dikeluarkan bank yang bersangkutan, sehingga kemungkinan  suatu
bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil.

BOPO adalah rasio perbandingan antara Biaya Operasional dengan
Pendapatan Operasional, semakin rendah tingkat rasio BOPO berarti semakin
baik kinerja manajemen bank tersebut, karena lebih efisien dalam
menggunakan sumber daya yang ada di perusahaan.

Baiknya Kkinerja keuangan tersebut diperoleh karena efisiensi
operasional yang berhasil diterapkan. Dengan jumlah cabang yang banyak dan
luas tetap mampu mempertahankan operasional dengan efisiensi yang tinggi.
Biaya operasional masih jauh di bawah pendapatan operasional.

Untuk melihat perkembangan total BOPO pada PT. Bank BNI Syariah
Tbk pada tahun 2016-2018 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 111.1

Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) Periode 2016-

2018 (jutaan)

Bulan Tahun
2016 2017 2018
Januari 8,219.042 7,984.639 9,944.224
Februari 9,344.265 8,605.021 6,554.290
Maret 11,452.440 8,190.877 7,213.007
April 9,158.026 10,022.815 7,302.725
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Mei 10,908.256 7,404.718 7,769.747
Juni 10,633.448 7,832.087 8,214.339
Juli 11,072.636 8,209.715 8,110.408
Agustus 11,130.778 8,474.385 8,414.524
September 9,444.299 8,536.668 8,452.436
Oktober 11,112.509 10,071.328 8,543.299
November 11,373.501 9,620.503 8,042.406
Desember 10,608.798 9,478.329 8,436.474

Berdasarkan tabel diatas BOPO mengalami fluktuasi. Dapat dilihat
data BOPO dari tahun 2016 sampai tahun 2018 mengalami kenaikan dan
penurunan yang tidak stabil. Tahun 2016 bulan Maret BOPO sebesar
11,452.440 juta mengalami penurunan pada bulan April dan Mei sebesar
10,908.256 juta, dan pada tahun 2017 bulan April BOPO sebesar 10,022.815
juta mengalami penurunan sampai bulan September sebesar 8,536.668 juta.
Setelah bulan Oktober 2017 BOPO mengalami kenaikan yang signifikan
sebesar 10,071.328 juta dan di akhir bulan Desember tahun 2017 BOPO
mengalami penurunan hebat sebesar 9,478.239 juta.

C. Hasil Analisis Data
1. Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk melihat apakah nilai
residual terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas merupakan syarat pokok

yang harus dipenuhi dalam analisis parametric. Uji normalitas penelitian ini
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menggunakan model One-Sample Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan

taraf signifikansi 0,05. Hasil uji normalitas sebagai berikut:

Tabel 111.2

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

BOPO FDR INFLASI ROA
IN 36 36 36 36
INormal Parameters®” Mean 8774637,83 1088455,75 3,5125 ,0389
Std. Deviation 1845016,913 175504,284 ,44440 ,02935
[Most Extreme Differences Absolute ,154 ,179 ,135 ,226
Positive ,120 ,179 ,135 ,226
Negative -,154 -,123 -,088 -,163
Test Statistic ,154 ,179 ,135 ,226
Asymp. Sig. (2-tailed) ,030° ,005° ,093° ,000°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 22.

Berdasarkan tabel One Sample Kolmogorov-Smirnov Test di atas dapat

diketahui bahwa signifikasi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,093 > 0,05.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa regresi telah memenuhi uji

normalitas.




2. Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 111.3

Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?
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Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
IModel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) ,036 ,046 ,780 441
BOPO -4,499E-9 ,000 -,283| -1,694 ,100 ,950 1,053
FDR 5,890E-8 ,000 ,352| 2,020 ,052 ,872 1,147
INFLASI -,006 ,011 -,092 -,543 ,591 ,913 1,095

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 22.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai tolerance ketiga
variabel lebih besar dari 0,10 dan kurang dari 10. Dimana nilai tolerance dari
variabel BOPO sebesar 0,950 dan nilai VIF sebesar 1,053. Nilai tolerance
variabel FDR sebesar 0,872 dan nilai VIF sebesar 1,147. Nilai tolerance
variabel Inflasi sebesar 0,913 dan nilai VIF sebesar 1,095. Maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar variabel
independennya.

. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model regresi dikatakan baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.

Untuk melihat ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat dengan

melihat pola-pola titik-titik pada regresi
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Tabel IV.1

Hasil Uji Hesterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ROA
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Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 22

Berdasarkan tabel diatas, Hasil Uji Heteroskedastisitas menunjukkan
bahwa titik-titik tidak dapat membentuk pola yang jelas. Titik-titik tidak
menyebar di atas dan tidak di bawah angka nol pada sumbu Y, jadi dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.



4. Hasil Uji Autokolerasi
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Tujuan uji autokolerasi adalah ingin mengetahui apakah dalam sebuah

model regresi linier ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode

Durbin Watson, jika DW lebih besar dari -2dan lebih kecil dari +2 ( DW -2 <

DW < +2 ) maka tidak terjadi autokolerasi. Jika, ( -2 > DW > +2 ) maka terjadi

autokolerasi.

Tabel 1V.2
Hasil Uji Autokolreasi

Model Summary”®

Adjusted R Std. Error of the
IModel R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,390% ,152 ,073 ,02826 ,882

a. Predictors: (Constant), INFLASI, BOPO, FDR

b. Dependent Variable: ROA

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 22

Berdasarkan tabel di atas hasil uji autokolerasi

Durbin Watson

menunjukkan bahwa Durbin Watson (DW) 0,882 sehingga dapat disimpulkan

bahwa nilai -2 < 0,882 < +2 maka dapat dinyatakan tidak terjadi autokolerasi.

5. Hasil Uji Signifikan Simultan ( Uji F)

Uji F digunakan untuk ,mengetahui apakah variabel indevenden secara

bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.
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Hasil Uji Simultan ( Uji F)
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ANOVA?
IModeI Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression ,005 3 ,002 1,919 146"
Residual ,026 32 ,001
Total ,030 35

a. Dependent Variable: ROA

b. Predictors: (Constant), INFLASI, BOPO, FDR

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 22.

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan dengan tingkat signifikan 0,05
dengan Fhiwng Sebesar 1,919. Tabel distribusi F dicari dengan derajat kebebasan
(df) n-k-1 atau 36-2-1 =33 (n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah
variabel). Jadi dapat dilihat dari tabel distribusi F pada kolm tiga baris 32
bahwa hasil diperoleh untuk Fegpe Sebesar 2,88. Hasil analisi data uji F
menunjukkan bahwa nilai Fhiwng >Franer (1,919 > 2,88) dan signifikasi<0,05
(0,146 < 0,05), maka dapat disimpulkan Hy ditolak dan H, diterima. Hal ini
bahwa variabel Inflasi, FDR dan BOPO secara simultan terhadap ROA pada
PT BNI Syariah Tbk. Periode 2016-2018.

. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Uji ini menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas

secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat. Uji t pada suatu

populasi akan menguji apakah rata-rata dua populasi sama ataukah berbeda
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secara nyata. Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing

variabel independen terhadap variaben dependen. Maka digunakan tingkat

signifikansi 0,05.

Tabel V.1

Hasil Uji Persial (Uji t)

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
[Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) ,036 ,046 ,780 441
BOPO -4,499E-9 ,000 -,283 -1,694 ,100
FDR 5,890E-8 ,000 ,352 2,020 ,052
INFLASI -,006 ,011 -,092 -,543 ,591

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 22.

Dari hasil uji persial tabel diatas dapat diketahui thiwng Untuk variabel

Inflasi adalah -543 dan untuk tipe diperoleh dari df= n-k-1 atau 36-2-1=33,

hasil yang diperolen adalah 5,033, dengan demikian thiung > taver (-

0,543>5,033) dan signifikasi <0,05 (0,591<0,05), Ho ditolak dan H, diterima.

Maka dapat disimpulkan pendapatan inflasi berpengaruh terhadap ROA pada

PT BNI Syariah Tbk.

Dari hasil uji persial tabel diatas dapat diketahui thiwng Untuk variabel

FDR adalah 2,020 dan untuk type diperoleh dari df= n-k-1 atau 36-2-1=33,
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hasil yang diperoleh adalah 5,033, dengan demikian thiwung > traper (2,020>5,033)
dan signifikasi <0,05 (0,052<0,05), Ho ditolak dan H, diterima. Maka dapat
disimpulkan pendapatan FDR berpengaruh terhadap ROA pada PT BNI
Syariah Thbk.

Pada tabel diatas bahwa thiwng Untuk variabel BOPO adalah -1,694 dan
untuk type diperoleh dari df= n-k-1 atau 36-2-1=33, hasil yang diperoleh adalah
-5,033, dengan demikian thiwng > travel (-1,694>-5,033) dan signifikasi <0,05
(0,100<0,05), Ho ditolak dan H, diterima. Maka dapat disimpulkan pendapatan
BOPO berpengaruh terhadap ROA pada PT BNI Syariah Thbk.

. Hasil Penelitian Regresi Linier Berganda

ROA = a + byInflasi + b,FDR +b3;BOPO + e

Berikut ini hasil regresi linier berganda yang digambarkan dapat dilihat
pada tabel dibawah ini:

Tabel V.2
Hasil Linier Regersi Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
[Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) ,036 ,046 ,780 441
BOPO -4,499E-9 ,000 -,283 -1,694 ,100
FDR 5,890E-8 ,000 ,352 2,020 ,052
INFLASI -,006 ,011 -,092 -,543 ,591

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 22.
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Hasil uji regresi linier berganda pada tabel dimana coefficient dapat
dilihat dari hasil uji regresi berganda, maka persamaan dari penelitian ini
adalah:

ROA = a + byInflasi + b,FDR + b;BOPO + e

ROA = 0,036 - 4,499Inflasi 5,890FDR -0,006BOPO +e

Penjelasan dari persamaan diatas adalah sebagai berikut :

a. Nilai konstanta (a) adalah 0,036, artinya jika Inflasi, FDR dan BOPO
nilainya 0, maka ROA nilainya 0,036

b. Nilai koefisien regresi variabel Inflasi (b;) adalah sebesar -4,499

c. Nilai koefisien regresi variabel FDR (b,) adalah sebesar 4,890

d. Nilai koefisien regresi variabel BOPO (bs) adalah -0,006 artinya bahwa
setiap setiap ~ peningkatan Inflasi sebesar 1 persen, maka akan
menurunkan ROA sebesar 0,036 persen dengan  asumsi  variabel
lainnya tetap.

. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terkait. Nilai koefisien
determinasi adalah diantara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen memberikan hampir semua

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.



Tabel V.3

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®

IModel

R Square

Square

Adjusted R

Std. Error of the Estimate

,390°

,152

,073

,02826

a. Predictors: (Constant), INFLASI, BOPO, FDR

b. Dependent Variable: ROA

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 22.
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R Squer sebesar 0,073 adalah sebuah statistik yang berusaha

mengoreksi koefisien determinasi agar lebih mendekati ketepatan model dalam

populasi. Pada penelitian dapat diketahui bahwa variabel independen mampu

menjelaskan variabel independen sebesar 07,3% sedangkan sisanya dijelaskan

variabel lain.

mampu menjelaskan variansi variabel total pendapatan sebesar 07,3%

Berdasarkan tabel IV. diatas terlihat bahwa Inflasi, FDR dan BOPO

sedangkan yang sisanya 93,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak

dimasukkan dalam model ini. Dalam arti lain bahwa masih ada variabel

independen lain yang mempengaruhi Return on Asset (ROA).

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan diatas, untuk pengaruh

variabel independen (Inflasi, FDR dan BOPO) terhadap variabel dependen (ROA)

pada PT. BNI Syariah periode 2016-2018 baik secara persial maupun simultan

adalah sebagai berikut:
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1. Pengaruh Inflasi terhadap Return on Asset (ROA) pada PT.BNI Syariah
periode 2016-2018

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan dapat dinyatakan bahwa
Inflasi tidak berpengaruh terhadap ROA.

Hal ini tidak sesuai dengan teori Aulia Pohan yang menyatakan bahwa
laju inflasi yang tinggi dan tidak terkendali dapat mengganggu upaya
perbankan dalam pengerahan dana masyarakat, kareta tingkat inflasi yang
tinggi menyebabkan tingkat suku bunga riil menurun. Fakta demikian akan
mengurangi hasrat masyarakat untuk menabung sehingga pertumbuhan dana
yang bersumber dari masyarakat akan menurun’. Penelitian ini didukung
dengan penelitian yang dilakukan oleh Anas Tintin Saputra®, Aria Putrama®,

Fretti Welta, dan Ibnu Seyna Riyanto™ bahwa inflasi tidak
berpengaruh terhadap ROA.

Inflasi tinggi maka masyarakat lebih percaya terhadap perbankan
syariah dibandingkan dengan perbankan konvensional. Kepercayaan
masyarakat tersebut juga dimungkinkan karena adanya pengalaman historis
pada saat terjadi krisis ekonomi tahun 1997, dimana pada saat masa tersebut

tingkat inflasi di Indonesia sangat tinggi dan akhirnya mengakibatkan banyak

" Aulia Pohan, Potret Kebijakan Moneter Indonesia (Jakarta: PT RajaGrapindo
Perasda,2008), him 52

8 Anas Tinton Saputra “Pengaruh Variabel Makro Ekonomi terhadap Profitabilitas
Perbankan Syariah “di Indonesia periode 2010-2013 skripsi, Program Studi Ekonomi Syariah
Fakultas Eknmi dan Bisnis Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta 2015, him 13

° Aris Putrama “Pengaruh Variabel Makro Ekonomi terhadap Profitabilitas Bank Non
Devisa di Indonesia Periode 2012-2016” Jurnal ILMU Managemen, Volume 5, no.2, (2017) hlm,6

O Fretti Welta dan Lemiyana. “ Pengaruh CAR, Inflasi, Nilai Tukar terhadap
Profitabilitas pada Bank Umum Syariah no.1, Juli 2017, him99

"' Ibnu Seyna Riyanto “ Analisis Pengaruh Inflasi, Jumlah Uang Beredar, Produk
Dosmetik Bruto terhadap Return On Asset Bank Syariah” Jurnal Fokus, no.2, (September 2016),
him 141
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bank konvensional yang mengalami kebangkrutan akibat menerapkan tingkat
untuk menimbangi laju inflasi serta untuk menarik nasabah agar tetap
menempatkan dananya sehingga terjadi negative spread dan pada akhirnya
bank tersebut tidak dapat mengembalikan dana masyarakat yang telah
disimpan beserta bunganya.

. Setelah melalui berbagai analisis terhadap model maka dapat disimpulkan
bahwa persamaan regresi yang digunakan telah cukup baik karena telah
memenuhi persyaratan BLUE (Best Linier Unbiased Estimator) yakni data
yang diuji normal.

Dari hasil penelitian dua variabel yaitu satu variabel independen dan

satu variabel dependen yaitu FDR berpengaruh signifikan terhadap ROA. Dari
hasil uji t menunjukkan bahwa thiwng>tane=2,020>5,033, maka Hy ditolak dan
H, diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan antara variabel FDR
terhadap ROA.
. Setelah melalui berbagai analisis terhadap model maka dapat disimpulkan
bahwa persamaan regresi yang digunakan telah cukup baik karena telah
memenuhi persyaratan BLUE (Best Linier Unbiased Estimator) yakni data
yang diuji normal.

Berdasarkan uji t pada diperoleh thiung dan taper. Jadi, thiung<ttaper atau
1,694<5,033. Maka H, diterima dan H, ditolak, sehingga dapat dinyatakan
bahwa BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel BOPO memiliki

thitung<travei(-1,694<5,033) maka H, diterima dan Ho ditolak karena nilai thiwng
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menunjukkan arah negatif, sehingga dapat dinyatakan bahwa BOPO memiliki
pengaruh negatif terhadap ROA. BOPO memiliki hubungan timbal balik
terhadap ROA. Artinya semakin tinggi  presentasi BOPO maka akan
mengakibatkan penurunan terhadap ROA., sebaliknya semakin rendah ROA
maka akan mengakibatkan peningkatan BOPO.
E. Keterbatasan masalah
Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan langkah-langkah yang disusun
dengan sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. Namun, dalam
prosesnya untuk mendapatkan hasil yang baik ada kesulitan yang dialami, sebab
dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan.
Adapun keterbatasan saat melakukan penelitian ini adalah sebagai beriku:

1. Data yang digunakan peneliti menggunakan data bulanan yang dimulai dari
tahun 2016 sampai tahun 2018.

2. Keterbatasan dalam pengembalian data pada penelitian ini berbentuk data
skunder. Peneliti hanya mengambil populasi seperlunya.

3. Keterbatasan dalam penggunaan independennya, yaitu hanya menggunakan 3
variabel sedangkan masih ada variabel independen lainnya mempengaruhi
variabel dependen sebesar 93,7 persen sebagaimana yang ditunjukkan oleh
adjusted R square.

4. Keterbatasan tenaga, waktu dan dana peneliti yang tidak mencukupi untuk
peneliti lebih lanjut.

5. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti yang masih kurang.
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6. Keterbatasan dalam menggunakan rasio keuangan yang hanya diwakili oleh
duarasio keuangan saja, yaitu rasio Biaya Operasional dan Pendapatan

OPerasional (BOPO) dan Return On Asset (ROA).



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dijelaskan pada bagian bab sebelumnya
dapat disimpulkan bahwa dari hasil uji t yaitu Inflasi thiwng > tiaver ( -543 > 5,033),
nilai signifikansi <0,05(0,591<0,05) FDR (2,020 < 5,033), nilai signifikasi
<0,05(0,053<0,05) dan nilai BOPO( -1,94>5,033), nilai signifikasi
<0,05(0,100<0,05). ( maka dapat disimpulkan H, diterima. Artinya terdapat
pengaruh yang signifikan antara Inflasi, FDR dan BOPO terhadap Return on
Asset (ROA) pada PT. Bank BNI Syariah Thk Tahun 2016-2018.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi PT. Bank BNI Syariah Tbk.
Berdasarkan hasil penelitian maka diharapkan kepada PT. Bank BNI
Syariah untuk meningkatkan pembiayaan dan selalu bijak dalam mengambil
keputusan untuk memberi pembiayaan kepada orang-orang terpercaya, agar
tidak terjadi pembiayaan bermasalah. Agar Kkiranya pendapatan tidak
mengalami penurunan.
2. Bagi Peneliti Sebelumnya
Diharapkan bagi peneliti sebelumnya agar dapat menambah variabel

lainnya yang dapat mempengaruhi Return on Asset (ROA). Selanjutnya dapat
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mengarahkan waktu peneliti yang lebih panjang untuk memperluas sampel
dalam penelitian.
3. Bagi Pemerintah
Bagi pemerintah penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam
pengambilan keputusan atau kebijakan khususnya dalam lembaga keuangan

atau perekonomian di Indonesia.
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